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PENDAHULUAN

Perseroan telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek sehubungan dengan PUT I 
kepada OJK di Jakarta dengan Surat No. 014-19/015 pada tanggal 29 Juli 2015, sesuai dengan 
persyaratan yang ditetapkan dalam Peraturan No. IX.D.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam 
No. Kep-26/PM/2003, tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (“Peraturan No. IX.D.1”) dan 
Peraturan No. IX.D.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-08/PM/2000, tentang Pedoman 
Mengenai Bentuk dan Isi Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penerbitan Hak Memesan Efek 
Terlebih Dahulu (“Peraturan No. IX.D.2”) yang merupakan pelaksanaan dari Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Lembaran Negara Republik Indonesia 
No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608 (“UUPM”) dan peraturan pelaksanaannya.
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka PUT I ini bertanggung jawab 
sepenuhnya atas kebenaran semua data, informasi atau fakta material serta kejujuran pendapat 
yang disajikan dalam Prospektus, sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing berdasarkan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dalam wilayah Republik Indonesia serta 
kode etik, norma dan standar profesinya masing-masing.
Sehubungan dengan PUT I ini, setiap pihak yang terafiliasi dilarang untuk memberikan keterangan 
atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus tanpa  persetujuan 
tertulis dari Perseroan.
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam PUT I ini dengan tegas menyatakan tidak 
mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak langsung, 
sebagaimana didefinisikan dalam UUPM. 
Sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1, dalam hal pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk 
pecahan, maka HMETD tersebut akan dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya akan 
dimasukkan ke rekening Perseroan.

PUT I INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN 
NEGARA LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR 
INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS ATAU SERTIFIKAT BUKTI HMETD ATAU DOKUMEN 
LAIN SEHUBUNGAN DENGAN PUT I, MAKA DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK 
DIMAKSUDKAN SEBAGAI DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM ATAU 
MELAKSANAKAN HMETD, KECUALI BILA PENAWARAN ATAU PEMBELIAN SAHAM 
MAUPUN PELAKSANAAN HMETD TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN 
MERUPAKAN PELANGGARAN TERHADAP UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN YANG 
BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT. DALAM HAL TERDAPAT PEMEGANG SAHAM YANG 
BUKAN WARGA NEGARA INDONESIA YANG BERDASARKAN KETENTUAN PERUNDANG-
UNDANGAN DI NEGARANYA DILARANG UNTUK MELAKSANAKAN HMETD, MAKA 
PERSEROAN ATAU PIHAK YANG DITUNJUK OLEH PERSEROAN BERHAK UNTUK 
MENOLAK PERMOHONAN PIHAK TERSEBUT UNTUK MELAKSANAKAN PEMBELIAN 
SAHAM BERDASARKAN HMETD YANG DIMILIKINYA.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI YANG WAJIB DIKETAHUI 
OLEH PUBLIK DAN TIDAK ADA LAGI INFORMASI YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA 
TIDAK MENYESATKAN PUBLIK SEHUBUNGAN DENGAN PENAWARAN HMETD INI.

PENAWARAN UMUM TERBATAS I

Perseroan dengan ini melakukan PUT I dalam rangka penerbitan HMETD kepada para pemegang 
saham Perseroan atas sebanyak 1.759.529.376 (satu miliar tujuh ratus lima puluh sembilan juta lima 
ratus dua puluh sembilan ribu tiga ratus tujuh puluh enam) Saham Biasa Atas Nama atau sebesar 
49,4% (empat puluh sembilan koma empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah PUT 
I dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham. 
Setiap pemegang 1.250 (seribu dua ratus lima puluh) Saham Lama yang namanya tercatat dalam 
Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 5 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB berhak 
memperoleh 1.221 (seribu dua ratus dua puluh satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD 
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan 
Harga Pelaksanaan Rp1.560 (seribu lima ratus enam puluh Rupiah) setiap saham, yang harus 
dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD. Jumlah Saham Baru yang 
ditawarkan dalam PUT I dengan cara penerbitan HMETD ini adalah jumlah maksimum saham yang 
seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (“BEI”) 
dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku. Jumlah dana yang akan diterima 
Perseroan dalam PUT I ini adalah sebesar Rp2.744.865.826.560 (dua triliun tujuh ratus empat puluh 
empat miliar delapan ratus enam puluh lima juta delapan ratus dua puluh enam ribu lima ratus enam 
puluh Rupiah). Saham Baru yang diterbitkan dalam PUT I memiliki hak yang sama dan sederajat 
dalam segala hal termasuk hak atas dividen dengan saham yang telah disetor penuh lainnya. Setiap 
HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down).
Pemegang Saham Perseroan yaitu Pemerintah Republik Indonesia akan melaksanakan haknya 
sesuai dengan porsi kepemilikannya dalam PUT I ini sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 27 Tahun 2014 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
Tahun Anggaran 2015, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 259 Tahun 2014, Tambahan 
No. 5593 sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2015 
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2015, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 44 Tahun 
2015, Tambahan No. 5669, dimana pelaksanaannya ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah 
No. 28 Tahun 2015 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam 
Modal Saham Perseroan yang dilakukan untuk memperkuat struktur permodalan dan meningkatkan 
kapasitas usaha Perseroan.
Pemegang Saham Perseroan yaitu Pemerintah Republik Indonesia akan melaksanakan haknya 
sesuai dengan porsi kepemilikannya dalam PUT I ini sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 27 Tahun 2014 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun 
Anggaran 2015, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 259 Tahun 2014, Tambahan No. 5593 
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2015 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara Tahun Anggaran 2015, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 44 Tahun 2015, Tambahan 
No. 5669, dimana pelaksanaannya ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 2015 
tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal Saham 
Perseroan yang dilakukan untuk memperkuat struktur permodalan dan meningkatkan kapasitas 
usaha Perseroan. Jumlah HMETD yang menjadi hak Pemerintah Republik Indonesia sebanyak 
897.366.624 (delapan ratus sembilan puluh tujuh juta tiga ratus enam puluh enam ribu enam ratus 
dua puluh empat), dengan dana yang akan dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia untuk 
melaksanakan hak tersebut adalah sebesar Rp1.399.891.933.440 (satu triliun tiga ratus sembilan 
puluh sembilan miliar delapan ratus sembilan puluh satu juta sembilan ratus tiga puluh tiga ribu 
empat ratus empat puluh Rupiah).
Jika Saham Baru ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan 
dialokasikan kepada pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, 
seperti yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian 
Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan.  Apabila setelah 
alokasi tersebut masih terdapat sisa Saham Baru yang belum dilaksanakan, maka sesuai Perjanjian 
Pembelian Sisa Saham, seluruh sisa Saham Baru yang tersisa tersebut akan diserap oleh Pembeli 
Siaga. PT Bahana Securities, PT Danareksa Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas akan bertindak 
sebagai Pembeli Siaga dalam PUT I ini, dengan porsi masing-masing sebanyak-banyaknya sebesar 
287.387.584 saham, dengan jumlah dana yang disiapkan masing-masing sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp448.324.631.040. PT Perseroan akan mencatatkan seluruh saham yang dikeluarkan 
dari portepel dalam PUT I ini di BEI.
Memperhatikan bahwa jumlah Saham Baru dalam PUT I ini sebanyak 1.759.529.376 (satu miliar 
tujuh ratus lima puluh sembilan juta lima ratus dua puluh sembilan ribu tiga ratus tujuh puluh 
enam) Saham Biasa Atas Nama maka pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya untuk 
membeli Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT I ini sesuai dengan HMETD-nya akan mengalami 
penurunan persentase kepemilikan saham atau dilusi atas kepemilikan sahamnya di Perseroan 
sampai dengan 49,4% (empat puluh sembilan koma empat persen).
Adapun struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan DPS Perseroan 
per tanggal 31 Juli 2015 yang dikeluarkan oleh PT Datindo Entrycom selaku BAE Perseroan adalah 
sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp100 per saham Persentase

(%)Jumlah Saham Nilai Nominal (Rp)
Modal Dasar 5.440.000.000 544.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Negara Republik Indonesia 918.680.000 91.868.000.000 51,00
Masyarakat (kurang dari 5%) 882.640.000 88.264.000.000 49,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 1.801.320.000 180.132.000.000 
Saham dalam Portepel 3.638.680.000 363.868.000.000 

Apabila HMETD yang ditawarkan dalam rangka PUT I ini dilaksanakan seluruhnya oleh seluruh 
Pemegang Saham Perseroan, maka struktur permodalan Perseroan sebelum PUT I dan sesudah 
dilaksanakannya PUT I, adalah sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum PUT I Setelah PUT I
Nilai Nominal Rp100 per saham Persentase

(%)

Nilai Nominal Rp100 per saham Persentase
(%)Jumlah 

Saham
Nilai Nominal 

(Rp)
Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

Modal Dasar 5.440.000.000 544.000.000.000 5.440.000.000 544.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Negara Republik Indonesia 918.680.000 91.868.000.000 51,00  1.816.046.624 181.604.662.400 51,00
Masyarakat (kurang dari 5%) 882.640.000 88.264.000.000 49,00  1.744.802.752 174.480.275.200 49,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 1.801.320.000 180.132.000.000 100,00  3.560.849.376 356.084.937.600 100,00
Saham dalam Portepel 3.638.680.000 363.868.000.000  1.879.150.624 187.915.062.400 

Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT I ini tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang 
HMETD, maka sisanya akan dialokasikan secara proporsional kepada pemegang HMETD, yang 
telah melaksanakan haknya dan yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya sebagaimana 
yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, sesuai dengan peraturan yang berlaku. Apabila 
setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa Saham Baru yang belum dilaksanakan, maka sesuai 
Perjanjian Pembelian Sisa Saham, seluruh sisa Saham Baru yang tersisa tersebut akan diserap 
oleh Pembeli Siaga.
Adapun struktur permodalan Perseroan sebelum dan sesudah PUT I pemegang saham masyarakat 
seluruhnya tidak melaksanakan HMETD, kecuali Negara Republik Indonesia yang akan 
melaksanakan seluruh HMETD yang menjadi haknya dan pembeli siaga menyerap seluruh sisa 
Saham Baru adalah sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum PUT I Setelah PUT I
Nilai Nominal Rp100 per saham Persentase

(%)

Nilai Nominal Rp100 per saham Persentase
(%)Jumlah 

Saham
Nilai Nominal 

(Rp)
Jumlah 
Saham

Nilai Nominal 
(Rp)

Modal Dasar 5.440.000.000 544.000.000.000 5.440.000.000 544.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh       
Negara Republik Indonesia 918.680.000 91.868.000.000 51,0 1.816.046.624 181.604.662.400 51,0
Masyarakat (kurang dari 5%) 882.640.000 88.264.000.000 49,0 882.640.000 88.264.000.000 24,8
Pembeli Siaga * - - - 862.162.752 86.216.275.200 24,2
Jumlah Modal Ditempatkan dan 

Disetor Penuh 1.801.320.000 180.132.000.000 100,0 3.560.849.376 356.084.937.600 100,0
Saham dalam Portepel 3.638.680.000 363.868.000.000  1.879.150.624 187.915.062.400  

*)  Catatan: Pembeli Siaga adalah PT Bahana Securities, PT Danareksa Sekuritas, dan PT Mandiri Sekuritas, dengan porsi masing-
masing sebanyak-banyaknya sebesar 287.387.584 saham.

Seluruh saham baru yang diterbitkan dari PUT I ini akan memiliki hak yang sama dengan pemegang 
saham lain, yaitu antara lain memiliki hak atas suara dalam RUPS, hak dividen, hak atas saham 
bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu.

DALAM KURUN WAKTU 12 BULAN SEJAK EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN 
DALAM RANGKA PUT I INI, PERSEROAN TIDAK AKAN MENERBITKAN ATAU MENCATATKAN 
SAHAM BARU ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM 
DILUAR YANG DITAWARKAN DALAM PUT I INI.

RENCANA PENGGUNAAN DANA 

Perseroan merencanakan untuk menggunakan seluruh dana hasil PUT I setelah dikurangi biaya-
biaya emisi untuk proyek transportasi masal berbasis rel kereta beserta stasiun dan properti 
pendukungnya. 
Sesuai dengan penugasan yang telah diperoleh dari pemerintah Republik Indonesia yang 
telah ditetapkan dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2015 tanggal 
2 September 2015 tentang Percepatan Penyelenggaraan Kereta Api Ringan/Light Rail Transit 
Terintegrasi di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, dan Bekasi. Pembangunan proyek LRT beserta 
properti pendukungnya yang akan di bangun dengan konsep transit oriented develoment akan 
dilakukan secara bertahap dengan jumlah total kebutuhan dana untuk tahap awal proyek tersebut 
adalah sekitar Rp9,9 triliun yang akan dibiayai Perseroan dari dana hasil PUT I ini dan pinjaman 
perbankan.

EKUITAS

Di bawah ini disajikan posisi ekuitas Perseroan yang berasal dari dan/atau dihitung berdasarkan 
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode 5 bulan yang berakhir 
pada tanggal 31 Mei 2015 yang telah diaudit oleh KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan 
berdasarkan standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, 

serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto, auditor independen, berdasarkan 
standar auditing yang ditetapkan oleh IAPI, dengan pendapat wajar tanpa pengecualian. Terjadi 
penyajian kembali pada pengungkapan laporan konsolidasi Perseroan untuk tahun-tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013 yang disebabkan oleh penerapan PSAK baru 
yang efektif pada tanggal 1 Januari 2015.

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Mei 31 Desember 
2015 2014 2013

Ekuitas
EKUITAS YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK ENTITAS 

INDUK
Modal saham 180.132 180.132 180.132
Tambahan modal disetor 50.004 50.004 50.004
 Selisih transaksi dengan pihak non pengendali 3.118 3.118 -
Saldo laba
 Telah ditentukan penggunaanya 1.447.212 1.187.955 903.771
 Belum ditentukan penggunaannya 43.509 336.420 413.322
Pendapatan komprehensif lain
 Selisih penjabaran laporan keuangan 2.257 1.752 1.792
 Kerugian Aktuarial Atas Program Imbalan Pasti (153.941) (125.559) (98.250)
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 1.572.291 1.633.822 1.450.771
Kepentingan Nonpengendali 6.217 6.959 9.234
Jumlah Ekuitas 1.578.509 1.640.781 1.460.005
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 11.150.052 10.458.882 9.720.962

Apabila PUT I kepada para pemegang saham Perseroan ini dengan jumlah sebanyak 1.759.529.376 
(satu miliar tujuh ratus lima puluh sembilan juta lima ratus dua puluh sembilan ribu tiga ratus tujuh 
puluh enam) Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham 
yang ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan Rp1.560 (seribu lima ratus enam puluh Rupiah) setiap 
saham dan seluruh HMETD yang ditawarkan seluruhnya diambil oleh para pemegang saham 
Perseroan, maka proforma ekuitas pada tanggal 31 Mei 2015 adalah sebagai berikut: 

  (Dalam Jutaan Rupiah)

Keterangan

Modal 
Ditempatkan 
dan Disetor 

Penuh

Tambahan 
Modal Disetor 

- Bersih

Selisih nilai 
transaksi 

restrukturisasi 
entitas 

sepengendali

Saldo Laba
Pendapatan 

Komprehensif 
Lain

Ekuitas 
yang dapat 

diatribusikan 
kepada 
pemilik 
entitas 
induk

Kepentingan 
Non-

pengendali

Jumlah 
Ekuitas

Posisi Ekuitas menurut 
laporan keuangan 
konsolidasian pada 
tanggal 31 Mei 2015

180.132 50.004 3.118 1.490.721 (151.684) 1.572.291 6.217 1.578.509

Perubahan Ekuitas pada 
tanggal 31 Mei 2015 jika 
diasumsikan terjadi hal-
hal berikut pada tanggal 
tersebut:
PUT I kepada para 
pemegang saham 
Perseroan ini dengan 
jumlah sebanyak 
1.759.529.376 (satu miliar 
tujuh ratus lima puluh 
sembilan juta lima ratus 
dua puluh sembilan ribu 
tiga ratus tujuh puluh 
enam) Saham Biasa 
Atas Nama dengan nilai 
nominal Rp100 (seratus 
Rupiah) setiap saham 
yang ditawarkan dengan 
harga pelaksanaan 
Rp1.560 (seribu lima 
ratus enam puluh Rupiah) 
setiap saham dan seluruh 
HMETD yang ditawarkan 
seluruhnya diambil oleh 
para pemegang saham 
Perseroan pada tanggal 
31 Mei 2015 setelah 
dikurangi biaya emisi

149.043 2.568.913 - - - - - 2.717.956 

Proforma Ekuitas pada 
tanggal 31 Mei 2015 
setelah PUT I

329.175 2.618.917 3.118 1.490.721 (151.684) 1.572.291 6.217 4.296.465 

KETERANGAN MENGENAI PEMBELI SIAGA

Sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran 
Umum Terbatas I Perusahaan Perseroan (Persero) PT Adhi Karya Tbk No.19 tanggal 21 Agustus 
2015, sebagaimana diubah dengan Perubahan I Perjanjian Pembelian Sisa Saham Penawaran 
Umum Terbatas I Perusahaan Perseroan (Persero) PT Adhi Karya Tbk No. 15 tanggal 15 September 
2015 yang keduanya dibuat dihadapan Notaris Fathiah Helmi Sarjana Hukum, Notaris di Jakarta 
antara Perseroan dan PT Bahana Securities, PT Danareksa Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas 
telah disepakati hal-hal sebagai berikut: 
Jika Saham Baru tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, kecuali Negara Republik 
Indonesia yang akan melaksanakan seluruh haknya, maka sisanya akan dialokasikan kepada 
pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum 
dalam Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Tambahan secara 
proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. 
Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa Saham Baru yang belum dilaksanakan, maka 
seluruh sisa Saham Baru yang tersisa tersebut pada harga penawaran sebesar Rp1.560 (seribu 
lima ratus enam puluh Rupiah) setiap saham akan dibeli oleh pembeli siaga PT Bahana Securities 
sebanyak-banyaknya sebesar 287.387.584 (dua ratus delapan puluh tujuh juta tiga ratus delapan 
puluh tujuh ribu lima ratus delapan puluh empat saham), PT Danareksa Sekuritas sebanyak-
banyaknya sebesar 287.387.584 (dua ratus delapan puluh tujuh juta tiga ratus delapan puluh 
tujuh ribu lima ratus delapan puluh empat saham) dan PT Mandiri Sekuritas sebanyak-banyaknya 
sebesar 287.387.584 (dua ratus delapan puluh tujuh juta tiga ratus delapan puluh tujuh ribu lima 
ratus delapan puluh empat saham).
POKOK-POKOK PERJANJIAN KESANGGUPAN PEMBELIAN SISA SAHAM
Perseroan menawarkan sebanyak 1.759.529.376 (satu miliar tujuh ratus lima puluh sembilan juta 
lima ratus dua puluh sembilan ribu tiga ratus tujuh puluh enam) Saham Biasa Atas Nama atau 
sebesar 49,4% (empat puluh sembilan koma empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
setelah PUT I dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham. Pemegang Saham 
Perseroan yakni Negara Republik Indonesia akan melaksanakan haknya sesuai dengan porsi 
kepemilikan dalam PUT I ini sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 27 
Tahun 2014 yang direvisi melalui Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2015.
Jika Saham Baru ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, kecuali Negara Republik 
Indonesia yang akan melaksanakan seluruh haknya, maka sisanya akan dialokasikan kepada 
pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti yang tercantum 
dalam Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Tambahan secara 
proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Apabila setelah alokasi tersebut masih 
terdapat sisa Saham Baru yang belum dilaksanakan, maka seluruh sisa Saham Baru yang tersisa 
akan diserap oleh Pembeli Siaga sebanyak-banyaknya sebesar 862.162.752 (delapan ratus enam 
puluh dua juta seratus enam puluh dua ribu tujuh ratus lima puluh dua) Saham Baru.

Jumlah bagian sisa Saham Baru yang wajib dibeli oleh masing-masing Pembeli Siaga akan 
dibagi secara proporsional diantara para Pembeli Siaga sesuai dengan jumlah Saham Baru yang 
tersisa. Apabila setelah dilakukan pembagian proporsional masih terdapat sisa Saham Baru, maka 
jumlah sisa Saham Baru tersebut akan dibagi sesuai dengan kesepakatan para Pembeli Siaga. 
Adapun jumlah maksimum bagian Saham Baru yang wajib dibeli oleh Pembeli Siaga PT Bahana 
Securities adalah sebanyak-banyaknya sebesar 287.387.584 (dua ratus delapan puluh tujuh juta 
tiga ratus delapan puluh tujuh ribu lima ratus delapan puluh empat saham), PT Danareksa Sekuritas 
sebanyak-banyaknya sebesar 287.387.584 (dua ratus delapan puluh tujuh juta tiga ratus delapan 
puluh tujuh ribu lima ratus delapan puluh empat saham) dan PT Mandiri Sekuritas sebanyak-
banyaknya sebesar 287.387.584 (dua ratus delapan puluh tujuh juta tiga ratus delapan puluh tujuh 
ribu lima ratus delapan puluh empat saham) dengan ketentuan:
= Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Terbatas I tersebut tidak 

seluruhnya diambil bagian oleh para pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan 
secara proporsional kepada Para Pemegang Saham yang melakukan pemesanan lebih 
dari haknya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat HMETD berdasarkan hak yang telah 
dilaksanakan;

=	 Kewajiban Pembeli Siaga untuk mengambil bagian atau membeli bagian sisa Saham Baru 
sebagaimana diuraikan di atas tergantung pada dipenuhinya syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan sebagai berikut:
I. Rapat Umum Pemegang Saham telah menyetujui dilakukannya Penawaran Umum 

Terbatas I dan pengeluaran Saham Baru kepada Pemegang Saham dalam rangka 
Penawaran Umum Terbatas I tersebut;

II. Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Terbatas I tersebut telah 
menjadi efektif; dan

III. Perseroan telah memperoleh semua persetujuan dan izin yang diperlukan dan telah 
melaksanakan semua tindakan yang diperlukan untuk melakukan Penawaran Umum 
Terbatas I dan mengeluarkan dan menyerahkan Saham Baru dalam rangka Penawaran 
Umum Terbatas I tersebut.

PT Bahana Securities, PT Danareksa Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas telah menyatakan 
kesanggupan dan memiliki dana yang cukup untuk bertindak sebagai pembeli siaga.

PT Bahana Securities
(terafiliasi) 

Graha Niaga, Lantai 19
Jl. Jenderal Sudirman, Kav. 58

Jakarta 12190
Telepon : (021) 250 5081
Faksimili : (021) 522 5869

Website: www.bahana.co.id

PT Danareksa Sekuritas
(terafiliasi)

Gedung Danareksa Lt. 1
Jl. Medan Merdeka Selatan No. 14, 

Jakarta 10110, Indonesia
Tel. (021) 29 555 777
Fax. (021) 350 1817

Website : www.danareksa.com

PT Mandiri Sekuritas
(terafiliasi)

Plaza Mandiri Lantai 28
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36-38

Jakarta 12190
Tel. (021) 526 3445
Fax. (021) 526 3507

Website : www.mandirisekuritas.co.id

PARA PEMBELI SIAGA MEMILIKI HUBUNGAN AFILIASI DENGAN PERSEROAN SECARA 
TIDAK LANGSUNG MELALUI KEPEMILIKAN SAHAM OLEH NEGARA REPUBLIK 
INDONESIA

PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM PERSEROAN

1. Pemesan Yang Berhak
Para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan 
pada tanggal 5 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB berhak untuk membeli saham dengan ketentuan 
bahwa setiap pemegang 1.250 (seribu dua ratus lima puluh) Saham Lama berhak memperoleh 
1.221 (seribu dua ratus dua puluh satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak 
kepada pemegangnya untuk membeli 1 (satu) Saham Baru dengan nilai nominal Rp100 (seratus 
Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan antara Rp1.560 (seribu lima ratus enam puluh 
Rupiah) setiap saham.
Pemesan yang berhak membeli Saham Baru adalah pemegang HMETD yang sah, yaitu Pemegang 
Saham yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD tersebut dan pembeli 
HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD, atau dalam kolom endorsemen 
pada Sertifikat Bukti HMETD, atau daftar pemegang HMETD yang namanya tercatat dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Pemesan dapat terdiri dari perorangan dan/atau Lembaga/Badan Hukum Indonesia/
Asing sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal.
Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak maka 
bagi pemegang saham yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh HMETD disarankan 
untuk mendaftar sebelum batas akhir pendaftaran pemegang saham yaitu tanggal 5 Oktober 2015 
pada penutupan perdagangan saham di Bursa Efek Indonesia.
2.	 Distribusi	Sertifikat	Bukti	HMETD
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD 
akan didistribusikan secara elektronik ke dalam rekening efek di KSEI melalui rekening efek Anggota 
Bursa dan/atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Bursa 
setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu tanggal 6 Oktober 2015. 
Prospektus Final, Formulir Pemesanan Pembelian Saham Tambahan (“FPPS Tambahan”) dan 
formulir lainnya tersedia dan dapat diperoleh pemegang saham di kantor BAE, yaitu PT Datindo 
Entycom dengan alamat Puri Datindo, Wisma Sudirman Jl. Jend. Sudirman Kav.34-35 Jakarta 
10220, dengan menunjukkan bukti identitas atas nama pemegang saham yang tercatat dari masing-
masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.
Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukan dalam Penitipan Kolektif di KSEI, 
Perseroan akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD atas nama pemegang saham, yang dapat 
diambil oleh pemegang saham yang berhak atau kuasanya di BAE pada setiap hari kerja dan jam 
kerja mulai tanggal 6 Oktober 2015 hingga 13 Oktober 2015 dengan membawa:
a) Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) dan fotokopi 

anggaran dasar (bagi pemegang saham badan hukum/lembaga). Pemegang saham juga wajib 
menunjukkan asli dari fotokopi tersebut.

b) Asli surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi 
identitas diri lainnya yang masih berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa 
(asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib diperlihatkan).

3. Prosedur Pendaftaran/Pelaksanaan HMETD
Pelaksanaan HMETD dapat dilakukan mulai tanggal 7 Oktober 2015 sampai dengan 13 Oktober 
2015
A. Para pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI yang akan melaksanakan HMETD-

nya wajib mengajukan permohonan pelaksanaan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian yang 
ditunjuk sebagai pengelola efeknya. Selanjutnya Anggota Bursa/Bank Kustodian melakukan 
permohonan atau instruksi pelaksanaan (exercise) melalui sistem C-BEST sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan oleh KSEI. Dalam melakukan instruksi pelaksanaan, Anggota 
Bursa/Bank Kustodian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut :
(i) Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD pada saat 

mengajukan permohonan tersebut; 
(ii) Kecukupan HMETD dan dana pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah 

tersedia di dalam rekening efek dan rekening dana pemegang HMETD yang melakukan 
pelaksanaan.

Satu hari kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan Daftar Pemegang HMETD dalam 
Penitipan Kolektif di KSEI yang melaksanakan haknya dan menyetorkan dana pembayaran 
pelaksanaan HMETD tersebut ke rekening Bank Perseroan.
Saham baru hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan ke masing-masing Rekening 
Efek pemegang HMETD yang bersangkutan yang melaksanakan haknya oleh KSEI. Saham 

baru hasil pelaksanaan akan didistribusikan selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah 
permohonan pelaksanaan diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan baik 
(in good funds) di rekening Perseroan.

B. Para pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang akan melaksanakan 
HMETD nya harus mengajukan permohonan HMETD kepada BAE yang ditunjuk Perseroan, 
dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut: 
(i) Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap;
(ii) Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindah-bukuan/giro/cek/tunai ke rekening 

Perseroan dari bank tempat menyetorkan pembayaran;
(iii) Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (unntuk perorangan), atau fotokopi 

Anggaran Dasar dan lampiran susunanDireksi/Pengurus yang berhak mewakili (bagi 
lembaga/Badan Hukum);

(iv) Asli Surat Kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000,- (enam ribu rupiah) 
dilampiri dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan penerima kuasa;

(v) Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan dalam bentuk 
elektronik maka permohonan pelaksanaan kepada BAE harus diajukan melalui Anggota 
Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan menyerahkan dokumen tambahan 
berupa:
- Asli Surat Kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank 

Kustodian untuk mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan 
pengelolaan efek atas Saham Baru dalam penitipan Kolektif di KSEI atas nama 
pemberi kuasa;

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan 
ditandatangani dengan lengkap.

Perseroan akan menerbitkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk fisik 
Surat Kolektif Saham, jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD tidak menginginkan saham hasil 
pelaksanaannya dimasukkan dalam penitipan kolektif di KSEI.
Pendaftaran Pelaksanaan HMETD dilakukan di Kantor BAE Perseroan. Pendaftaran dapat 
dilakukan mulai tanggal 7 Oktober 2015 sampai 13 Oktober 2015 pada hari dan jam kerja 
(Senin – Jumat pukul 9.00 – 15.00 WIB).
Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat pemesanan 
saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus, maka hal ini dapat 
mengakibatkan penolakan pemesanan. HMETD hanya dianggap telah dilaksanakan pada saat 
pembayaran tersebut telah terbukti diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan 
sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembelian.

4. Pemesanan Saham Tambahan
Pemegang saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembeli/pemegang HMETD yang terakhir 
yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Penitipan 
Kolektif KSEI dapat memesan saham tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi 
kolom pemesanan pembelian saham tambahan dan/atau FPPS Tambahan yang telah disediakan.
Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/ Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham 
hasil penjatahannya dalam bentuk elektronik harus mengajukan permohonan kepada BAE melalui 
Anggota Bursa atau Bank Kustodian dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;
b. Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian 

untuk mengajukan permohonan pemesanan pembelian saham tambahan dan melakukan 
pengelolaan efek atas saham hasil penjatahan dalam Penitipan Kolektif KSEI dan kuasa 
lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian saham tambahan 
atas nama pemberi kuasa;

c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran 
Dasar dan lampiran susunan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);

d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan 
dari bank tempat menyetorkan pembayaran;

e. Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani 
secara lengkap untuk keperluan pendistribusian saham hasil pelaksanaan oleh BAE.

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan 
yang telah didistribusikan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:
a. Asli instruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (settled) dilakukan melalui C-Best 

yang sesuai atas nama pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam 
Penitipan Kolektif KSEI yang telah melaksanakan haknya melalui sistem C-Best);

b. Asli formulir penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk 
pendistribusian Saham Hasil Pelaksanaan HMETD oleh BAE;

c. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan 
dari bank tempat menyetorkan pembayaran.

Pemegang HMETD dalam bentuk warkat/ Sertifikat Bukti HMETD yang menginginkan saham hasil 
penjatahannya tetap dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan permohonan kepada BAE 
dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:
a. Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;
b. Asli surat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000 (enam ribu Rupiah) dilampirkan 

dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari pemberi dan penerima kuasa;
c. Fotokopi KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan) atau fotokopi Anggaran 

Dasar dan lampiran susunan Direksi/pengurus (bagi lembaga/badan hukum);
d. Asli bukti pembayaran dengan transfer/pemindahbukuan/giro/cek/tunai ke rekening Perseroan 

dari bank tempat menyetorkan pembayaran.
Pembayaran atas pemesanan tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima 
pada rekening bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 16 Oktober 2015 dalam keadaan 
tersedia (in good funds). Pemesanan yang tidak memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan 
pemesanan dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.
5. Penjatahan Atas Pemesanan Saham Tambahan 
Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan dilakukan pada tanggal 19 Oktober 2015 
dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Bila jumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan saham tambahan tidak 

melebihi jumlah seluruh saham yang ditawarkan dalam PUT I ini, maka seluruh pesanan atas 
saham tambahan akan dipenuhi;

b. Apabila jumlah permintaan untuk pemesanan saham tambahan melebihi jumlah saham yang  
tidak diambil bagian oleh pemegang HMETD, maka pesanan saham tambahan akan dijatahkan 
secara proporsional berdasarkan jumlah HMETD yang dilaksanakan oleh masing-masing 
pemegang saham yang meminta penambahan saham berdasarkan harga pemesanan.

Manajer penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK mengenai 
kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan No.VIII.G.2 tentang 
Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan dan Penjatahan Efek Atau Pembagian 
Saham Bonus, dan Peraturan No.IX.D.1, laporan hasil pemeriksaan tersebut wajib disampaikan 
oleh Perseroan kepada OJK dalam jangka waktu 30 hari sejak tanggal penjatahan berakhir sesuai 
dengan Peraturan No. IX.D.1.
6. Persyaratan Pembayaran 
Pembayaran Pemesanan Pembelian Saham dalam rangka Penawaran Umum Terbatas I harus 
dibayar penuh pada saat pengajuan pemesanan secara tunai atau cek, wesel atau bilyet giro, atau 
pemindahbukuan (transfer) dengan mencantumkan nama pemesan dan Nomor Sertifikat Bukti 
HMETD. Pembayaran dapat disetor ke rekening Perseroan yaitu:

Bank Mandiri Cabang Jakarta Faletehan
No. Rekening: 126-00-0672997-3

Atas Nama: PT Adhi Karya (Persero) Tbk.
Bila pembayaran dilakukan dengan cek atau pemindahbukuan atau bilyet giro maka tanggal 
pembayaran dihitung berdasarkan tanggal setelah pembayaran diterima dengan baik (in good 
funds) dan telah nyata ada dalam Rekening Bank Perseroan. Untuk pembelian saham tambahan, 
pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana pembayaran tersebut harus diterima 
dengan baik (in good funds) dalam rekening Perseroan paling lambat tanggal 16 Oktober 2015.
Segala biaya bank dan biaya transfer yang timbul dalam rangka pembelian saham menjadi beban 
pemesan. Pemesanan akan dibatalkan jika persyaratan pembayaran tidak dipenuhi.
7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham 
Perseroan melalui BAE yang ditunjuk Perseroan menerima pengajuan pemesanan pembelian 
saham akan menyerahkan bukti tanda terima pemesanan saham yang telah dicap di tandatangani 
yang merupakan bukti pada saat mengambil saham dan pengembalian uang untuk pemesanan 
yang tidak dipenuhi. 
Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI akan mendapatkan konfirmasi atas 
permohonan pelaksanaan HMETD dari C-BEST melalui pemegang rekening KSEI.
8. Pembatalan Pemesanan Saham
Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan Saham Baru, baik secara keseluruhan 
atau sebagian, dengan memperhatikan persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan pembatalan 
pemesanan saham akan diumumkan bersamaan dengan pengumuman penjatahan atas pemesanan 
saham.
Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan saham antara lain:
a. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-

syarat pemesanan saham yang ditawarkan dalam PUT I yang tercantum dalam Sertifikat Bukti 
HMETD dan Prospektus.

b. Persyaratan pembayaran tidak terpenuhi.
c. Persyaratan kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi.
9. Pengembalian Uang Pemesanan
Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruhnya dari pemesanan saham yang lebih besar 
daripada haknya atau dalam hal terjadi pembatalan pemesanan saham maka pengembalian uang 
oleh Perseroan akan dilakukan selambat-lambatnya pada tanggal 21 Oktober 2015. Pengembalian 
uang dilakukan dengan menggunakan cek atau pemindahbukuan ke rekening Pemesan. Uang yang 
dikembalikan dalam bentuk cek dapat diambil di kantor BAE Perseroan pada hari dan jam kerja 
(Senin - Jumat pukul 09.00 - 15.00 WIB). Pengambilan cek setelah tanggal 21 Oktober 2015 hanya 
bisa dilakukan di kantor Perseroan.
Uang pengembalian hanya dapat diambil dengan menunjukkan KTP asli atau bukti jati diri lainnya 
dan menyerahkan Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham. Pemesan tidak dikenakan 
biaya bank maupun biaya transfer untuk jumlah yang dikembalikan tersebut. Bila pemesan 
berhalangan untuk mengambil sendiri, maka pemesan dapat memberikan kuasa kepada orang yang 
ditunjuk dengan melampirkan surat kuasa bermeterai Rp6.000,- (enam ribu rupiah) dan fotokopi 
KTP pemberi dan penerima kuasa serta menunjukkan aslinya.
Pengembalian uang pemesanan saham yang melampaui 2 (dua) hari kerja setelah Tanggal 
Penjatahan atau setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran umum Terbatas I 
berdasarkan bukti pembayaran oleh Perseroan akan disertai bunga yang diperhitungkan mulai 
hari kerja kedua setelah Tanggal Penjatahan atau setelah tanggal diumumkannya pembatalan 
Penawaran Umum Terbatas I sampai dengan tanggal pengembalian uang pemesanan saham 
(refund).
Besar bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham tersebut dihitung sebesar 
rata-rata deposito 1 (satu) bulan sesuai dengan maksimum bunga deposito Bank Indonesia. 
Perseroan tidak memberikan bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham 
apabila keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil uang pengembalian 
sesuai dengan waktu yang ditentukan.
Bagi pemesan saham dalam Penitipan Kolektif KSEI maka uang pemesanan akan dikembalikan 
kedalam rekening efek yang melakukan permohonan tersebut oleh KSEI.
10. Penyerahan Saham Baru Hasil Pelaksanaan HMETD dan Pengkreditan ke Rekening 

Efek
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai dengan 
haknya melalui KSEI akan dikreditkan pada Rekening Efek dalam 2 (dua) hari kerja setelah 
permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah diterima dengan 
baik di rekening Perseroan. Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD bagi pemegang HMETD dalam 
bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya akan mendapatkan SKS atau Saham 
dalam bentuk warkat selambat-lambatnya 2 (dua) hari kerja setelah permohonan diterima oleh BAE 
Perseroan dan dana pembayaran telah diterima dengan baik oleh Perseroan.
Adapun Formulir Konfirmasi Penjatahan dan Saham Baru hasil penjatahan atas pemesanan Saham 
Tambahan bagi pemegang saham yang sahamnya tercatat dalam Penitipan Kolektif di KSEI akan 
didistribusikan dalam bentuk elektronik dalam Penitipan Kolektif di KSEI selambat-lambatnya  
1 (satu) hari kerja setelah Tanggal Penjatahan.
Sedangkan bagi pemegang saham yang sahamnya belum tercatat dalam Penitipan Kolektif, SKS 
baru hasil pelaksanaan HMETD dapat diambil pada setiap hari kerja (Senin - Jumat) antara pukul 
09.00 - 15.00 WIB mulai tanggal 9 Oktober hingga 16 Oktober 2015. Pengambilan dilakukan di BAE 
Perseroan dengan menunjukkan/menyerahkan dokumen – dokumen sebagai berikut:
a. Asli KTP/Paspor/KITAS yang masih berlaku (untuk perorangan); atau 
b. Fotokopi Anggaran Dasar (bagi Lembaga/Badan Hukum) dan susunan Direksi Komisaris atau 

Pengurus yang masih berlaku;
c. Asli surat kuasa yang sah (bagi Lembaga/Badan Hukum) bermaterai Rp6.000,- (enam ribu 

rupiah) dilengkapi dengan fotokopi KTP/Paspor/KITAS dari Pemberi dan Penerima Kuasa;
d. Asli Bukti Tanda Terima Pemesanan Saham.
11. Alokasi Terhadap HMETD Yang Tidak Dilaksanakan
Jika saham Baru yang ditawarkan dalam PUT I tersebut tidak seluruhnya diambil bagian oleh 
pemegang Sertifikat Bukti HMETD porsi publik, maka sisa saham Baru akan dialokasikan kepada 
para pemegang saham publik lainnya yang melakukan pemesanan melebihi haknya sebagaimana 
tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham 
Tambahan secara proporsional berdasarkan HMETD yang telah dilaksanakan.
Apabila setelah alokasi tersebut masih terdapat sisa Saham Baru yang belum dilaksanakan, maka 
sesuai Perjanjian Pembelian Sisa Saham, seluruh sisa Saham Baru yang tersisa tersebut akan 
diserap oleh Pembeli Siaga.
12. Pengalihan HMETD
Pemegang HMETD yang tidak melaksanakan haknya untuk membeli saham baru dalam 
rangka Penawaran Umum Terbatas I ini, dapat menjual haknya kepada pihak lain sejak tanggal  
7 Oktober 2015 sampai dengan tanggal 13 Oktober 2015 melalui Bursa Efek Indonesia atau dapat 
dilaksanakan di luar Bursa sesuai dengan Peraturan No. IX.D.1 tentang Hak Memesan Efek Terlebih 
Dahulu.
Pelaksanaan Pengalihan HMETD melalui perdagangan di Bursa Efek Indonesia akan dilaksanakan 
pada sesi pertama perdagangan melalui  pasar regular sebagai berikut:

Hari Sesi I
Senin - Kamis Pk. 09.00 s/d 12.00 
Jumat Pk. 09.00 s/d 11.30

Sedangkan pengalihan HMETD dalam bentuk warkat  wajib didaftarkan di Biro Administrasi  
Efek Perseroan yakni PT Datindo Entrycom selama jam kerja Senin s/d jumat Pk. 08.00 s/d  
Pk. 16.00 WIB.

PENGUMUMAN INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN PROSPEKTUS RINGKAS DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM TERBATAS I DENGAN HAK 
MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU YANG TELAH DIUMUMKAN PADA HARIAN BISNIS INDONESIA PADA TANGGAL 30 JUNI 2015.
PENAWARAN UMUM TERBATAS I INI BELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM, INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI 
DAN/ATAU DIUBAH, PERNYATAAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI 
OJK.  EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM MEMPEROLEH PERSETUJUAN RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM DAN PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OJK.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS 
RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT ADHI KARYA (PERSERO) Tbk. (“PERSEROAN”) BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL, SERTA KEJUJURAN 
PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI. 

PT ADHI KARYA (PERSERO) Tbk.
Kegiatan Usaha

Konstruksi – Engineering, Procurement and Construction (EPC) – Perkeretaapian – Pariwisata – Perdagangan – Industri – Properti – Real Estate – Investasi Infrastruktur
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat:
Jl. Raya Pasar Minggu, KM 18, Jakarta 12510 – Indonesia

Telp.: (021) 797-5312  Faksimili: (021) 797-5311
Website: www.adhi.co.id

Alamat e-mail: adhi@adhi.co.id
Memiliki 7 (tujuh) Divisi Konstruksi berdasarkan daerah operasi, 1 (satu) Divisi Operasional dan 1 (satu) Divisi Hotel yang berlokasi  

di Jakarta, Palembang, Medan, Surabaya, Balikpapan, Makassar, dan Semarang 

PENAWARAN UMUM TERBATAS I (“PUT I”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM 
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (”HMETD”)

Perseroan menawarkan sebanyak 1.759.529.376 (satu miliar tujuh ratus lima puluh sembilan juta lima ratus dua puluh sembilan ribu tiga ratus tujuh puluh enam) Saham Biasa Atas Nama atau 
sebesar 49,4% (empat puluh sembilan koma empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah PUT I dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham. Setiap pemegang 1.250 
(seribu dua ratus lima puluh) Saham Lama yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham (“DPS”) Perseroan pada tanggal 5 Oktober 2015 pukul 16.00 WIB berhak memperoleh 1.221 
(seribu dua ratus dua puluh satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan 
Rp1.560 (seribu lima ratus enam puluh Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD. Jumlah Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT 
I dengan cara penerbitan HMETD ini adalah jumlah maksimum saham yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (“BEI”) dengan memperhatikan 
peraturan perundangan yang berlaku. Jumlah dana yang akan diterima Perseroan dalam PUT I ini adalah sebesar Rp2.744.865.826.560 (dua triliun tujuh ratus empat puluh empat miliar delapan 
ratus enam puluh lima juta delapan ratus dua puluh enam ribu lima ratus enam puluh Rupiah). Saham Baru yang diterbitkan dalam PUT I memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal 
termasuk hak atas dividen dengan saham yang telah disetor penuh lainnya. Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down). 
Pemegang Saham Perseroan yaitu Pemerintah Republik Indonesia akan melaksanakan haknya sesuai dengan porsi kepemilikannya dalam PUT I ini sebagaimana diatur dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 27 Tahun 2014 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2015, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 259 Tahun 2014, Tambahan No. 5593 
sebagaimana diubah dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 Tahun 2015 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2014 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara Tahun Anggaran 2015, Lembaran Negara Republik Indonesia No. 44 Tahun 2015, Tambahan No. 5669, dimana pelaksanaannya ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 
2015 tanggal 4 Juni 2015 tentang Penambahan Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia ke dalam Modal Saham Perseroan yang dilakukan untuk memperkuat struktur permodalan dan 
meningkatkan kapasitas usaha Perseroan. Jumlah HMETD yang menjadi hak Pemerintah Republik Indonesia sebesar 897.366.624 (delapan ratus sembilan puluh tujuh juta tiga ratus enam puluh 
enam ribu enam ratus dua puluh empat), dengan dana yang akan dikeluarkan oleh Pemerintah Republik Indonesia untuk melaksanakan hak tersebut adalah sebesar Rp1.399.891.933.440 (satu 
triliun tiga ratus sembilan puluh sembilan miliar delapan ratus sembilan puluh satu juta sembilan ratus tiga puluh tiga ribu empat ratus empat puluh Rupiah).
Jika Saham Baru ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang HMETD lainnya yang melakukan pemesanan lebih dari haknya, seperti 
yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau Formulir Pemesanan dan Pembelian Saham Tambahan secara proporsional berdasarkan hak yang telah dilaksanakan. Apabila setelah alokasi 
tersebut masih terdapat sisa Saham Baru yang belum dilaksanakan, maka sesuai Perjanjian Pembelian Sisa Saham, seluruh sisa Saham Baru yang tersisa tersebut akan diserap oleh Pembeli 
Siaga. PT Bahana Securities, PT Danareksa Sekuritas dan PT Mandiri Sekuritas akan bertindak sebagai Pembeli Siaga dalam PUT I ini. PT Perseroan akan mencatatkan seluruh saham yang 
dikeluarkan dari portepel dalam PUT I ini di BEI.

PUT I INI MENJADI EFEKTIF SETELAH DISETUJUI OLEH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM LUAR BIASA (“RUPSLB”) PERSEROAN YANG AKAN DIADAKAN PADA TANGGAL 
22 SEPTEMBER 2015. DALAM HAL RUPSLB TIDAK MENYETUJUI PENERBITAN HMETD, MAKA SEGALA KEGIATAN DAN/ATAU TINDAKAN LAIN BERUPA APAPUN JUGA YANG 
TELAH DILAKSANAKAN DAN/ATAU DIRENCANAKAN OLEH PERSEROAN DALAM RANGKA PENERBITAN HMETD SESUAI DENGAN JADWAL DI ATAS ATAU DOKUMEN LAIN YANG 
BERHUBUNGAN DENGAN RENCANA PUT I, DIANGGAP TIDAK PERNAH ADA DAN TIDAK DAPAT DIGUNAKAN SEBAGAI DASAR ATAU ALASAN APAPUN JUGA OLEH SIAPAPUN 
UNTUK MELAKUKAN TINDAKAN HUKUM BERUPA APAPUN TERHADAP PIHAK MANAPUN TERMASUK PERSEROAN SERTA LEMBAGA PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL 
YANG DITUNJUK DALAM RANGKA PUT I INI.

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BEI SELAMA TIDAK KURANG DARI 5 (LIMA) HARI KERJA MULAI TANGGAL 7 OKTOBER 2015 SAMPAI 
DENGAN 13 OKTOBER 2015. PENCATATAN SAHAM BARU HASIL PELAKSANAAN HMETD AKAN DILAKUKAN DI BEI PADA TANGGAL 7 OKTOBER 2015. TANGGAL TERAKHIR 
PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 13 OKTOBER 2015 DENGAN KETENTUAN BAHWA HAK YANG TIDAK DILAKSANAKAN SAMPAI DENGAN TANGGAL TERSEBUT BATAL 
DAN TIDAK BERLAKU LAGI.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM
PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT I INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA AKAN 
MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH MAKSIMUM SEBESAR 49,4% (EMPAT PULUH SEMBILAN KOMA EMPAT PERSEN).

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT DALAM BAB VI PADA 
PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PUT I INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN 
DIADMINISTRASIKAN DALAM PENETAPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA.

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PUT I INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH TERBATASNYA JUMLAH 
PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.

PEMBELI SIAGA

PT	Bahana	Securities	(Terafiliasi) PT	Danareksa	Sekuritas	(Terafiliasi) PT	Mandiri	Sekuritas		(Terafiliasi)

Informasi Tambahan dan/atau Perbaikan atas Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 17 September 2015

Intam PUT I AdhiKarya Bisnis 17 Sept 2015 (File2).indd   1 9/16/15   9:17:26 PM



Pemegang saham yang tidak melaksanakan haknya setelah pelaksanaan HMETD dapat mengalami penurunan persentase kepemilikan (dilusi) 
sampai dengan maksimum 49,4% (empat puluh sembilan koma empat persen). 
13.	 Pendaftaran	Sertifikat	Bukti	HMETD
Pendaftaran dilakukan sendiri atau dikuasakan dengan dilengkapi dokumen-dokumen tersebut di bawah ini melalui:

PT Datindo Entrycom
Puri Datindo-Wisma Sudirman

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 34, Jakarta
Telp. 021 – 5709009, Fax. 021 – 5709026

dengan membawa:
a. Sertifikat Bukti HMETD asli yang telah ditandatangani dan diisi lengkap
b. Bukti pembayaran asli dari bank berupa bukti transfer bilyet giro/cek/tunai asli dari bank
c. Fotokopi KTP/SIM/Paspor (untuk perorangan) yang masih berlaku, fotokopi Anggaran Dasar (bagi badan hukum/lembaga)
d. Surat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000 (enam ribu Rupiah) dilengkapi fotokopi KTP yang memberi dan diberi kuasa. Bagi 

pemesan berkewarganegaraan asing, di samping mencantumkan nama dan alamat pemberi kuasa secara lengkap dan jelas, juga wajib 
mencantumkan nama dan alamat luar negeri domisili hukum yang sah dari pemberi kuasa secara lengkap dan jelas (asli identitas pemberi 
dan penerima kuasa wajib diperhatikan).
Waktu pendaftaran:
Tanggal : 6 Oktober 2015 hingga 7 Oktober 2015
Pukul : 09.00 – 16.00 WIB

FPPS tambahan asli yang diisi lengkap dan ditandatangani (jika memesan saham tambahan).

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN SERTIFIKAT BUKTI HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Prospektus, Sertifikat Bukti HMETD, FPPS Tambahan dan Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD akan tersedia dan dapat diambil 
langsung oleh pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 5 Oktober 2015 
pukul 16.00 WIB di:

PT Datindo Entrycom
Puri Datindo

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 34, Jakarta
Telp. 021 – 5709009, Fax. 021 – 5709026
Email: corporatesecretary@datindo.com

KETERANGAN TENTANG HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

Efek yang ditawarkan dalam PUT I ini adalah HMETD yang dapat diperdagangkan selama masa perdagangan yang ditentukan dan merupakan 
salah satu persyaratan pembelian efek. Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD yang ditawarkan dalam PUT I ini dapat diperdagangkan selama 
masa perdagangan.
Beberapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam HMETD ini adalah:
1. Penerima HMETD Yang Berhak
Para Pemegang Saham Perseroan yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 5 Oktober 2015 sampai dengan pukul 16.00 WIB 
berhak untuk membeli saham Baru dengan ketentuan bahwa pemegang 1.250 (seribu dua ratus lima puluh) Saham Lama mendapatkan 1.221 
(seribu dua ratus dua puluh satu) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 
(satu) Saham Baru dengan Harga Pelaksanaan antara Rp1.560 (seribu lima ratus enam puluh Rupiah) setiap saham. HMETD diberikan secara 
cuma-cuma (gratis) kepada Pemegang Saham yang berhak berdasarkan DPS.
2. Pemegang HMETD Yang Sah
Pemegang HMETD yang sah adalah (i) para Pemegang Saham yang namanya tercatat dengan sah dalam DPS Perseroan atau memiliki Saham 
Perseroan di rekening efek perusahaan efek/bank kustodian pada tanggal 5 Oktober 2015 sampai dengan pukul 16.00 WIB, dan yang HMETD-
nya tidak dijual sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau (ii) pembeli/pemegang Sertifikat Bukti HMETD terakhir yang namanya 
tercantum di dalam kolom endorsemen pada Sertifikat Bukti HMETD sampai dengan akhir periode perdagangan HMETD; atau (iii) pemegang 
HMETD yang namanya tercatat dalam Penitipan Kolektif di KSEI sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan HMETD.
3.	 Perdagangan	Sertifikat	Bukti	HMETD
Pemegang HMETD dapat memperdagangkan Sertifikat Bukti HMETD yang dimilikinya selama periode perdagangan Sertifikat Bukti HMETD, 
yaitu mulai tanggal 7 Oktober 2015 sampai dengan 13 Oktober 2015. Perdagangan HMETD harus memperhatikan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku di wilayah Negara Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di 
bidang pasar modal termasuk peraturan bursa di mana HMETD tersebut diperdagangkan, yaitu BEI, serta peraturan KSEI. Bila pemegang 
HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil keputusan, sebaiknya berkonsultasi dengan broker sahamnya atau penasihat investasi, 
manajer investasi, atau penasihat profesional lainnya.
HMETD yang berada dalam Penitipan Kolektif di KSEI diperdagangkan di BEI, sedangkan HMETD yang berbentuk Sertifikat Bukti HMETD 
hanya bisa diperdagangkan di luar bursa. Dalam hal pemegang saham bermaksud memperdagangkan HMETD yang dimilikinya di BEI, maka 
Sertifikat Bukti HMETD harus diserahkan kepada Perantara Pedagang Efek atau Bank Kustodian, yang selanjutnya akan melakukan konversi 
atas sertifikat HMETD di KSEI untuk dapat diperdagangkan di BEI. Penyelesaian perdagangan HMETD yang dilakukan melalui bursa akan 
dilaksanakan dengan cara pemindahbukuan atas rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek di KSEI. Segala biaya dan 
pajak yang mungkin timbul akibat perdagangan dan pemindahtanganan HMETD menjadi tanggung jawab dan beban pemegang HMETD atau 
calon pemegang HMETD.
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-00071/BEI/11-2013 tentang Perubahan Satuan Perdagangan dan 
Fraksi harga, satu satuan perdagangan HMETD ditetapkan sebanyak 100 HMETD. Perdagangan yang tidak memenuhi satuan perdagangan 
HMETD dilakukan di Pasar Negosiasi dengan berpedoman pada harga HMETD yang terbentuk di pasar reguler. Perdagangan HMETD dilakukan 
pada setiap hari bursa dari pukul 09.30 sampai dengan pukul 12.00 waktu Jakarta Automated System (“JATS”), kecuali hari Jumat dari pukul 
09.30 sampai dengan pukul 11.30 waktu JATS. Penyelesaian transaksi bursa atas HMETD dilakukan pada hari bursa yang sama dengan 
dilakukannya transaksi bursa (T+0) selambat-lambatnya pukul 16.00 WIB.
Pemegang HMETD yang bermaksud mengalihkan HMETD-nya tersebut dapat melaksanakannya melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian.
4.	 Bentuk	Sertifikat	Bukti	HMETD
Ada dua bentuk HMETD yang akan diterbitkan oleh Perseroan, yaitu:
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Sertifikat 
Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang dimiliki dan jumlah HMETD yang dapat digunakan 
untuk membeli saham serta kolom jumlah saham yang akan dibeli, jumlah harga yang harus dibayar dan jumlah pemesanan saham tambahan, 
kolom endorsemen dan keterangan lain yang diperlukan.
Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan tidak akan menerbitkan Sertifikat Bukti 
HMETD, melainkan akan melakukan pengkreditan HMETD ke rekening efek atas nama Bank Kustodian atau Perusahaan Efek yang ditunjuk 
masing-masing Pemegang Saham di KSEI.
5.	 Permohonan	Pemecahan	Sertifikat	Bukti	HMETD
Bagi pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalihkan sebagian dari jumlah yang tercantum dalam Sertifikat Bukti 
HMETD yang dimilikinya, maka pemegang HMETD yang bersangkutan dapat membuat surat permohonan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD 
dan menyerahkan kepada BAE untuk mendapatkan pecahan Sertifikat Bukti HMETD dengan denominasi HMETD yang diinginkan. Pemegang 
HMETD dapat melakukan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 7 Oktober 2015 sampai dengan 13 Oktober 2015. HMETD yang 
diserahkan melebihi tanggal tersebut tidak akan diproses karena telah kehilangan haknya.

INFORMASI TAMBAHAN

Apabila terdapat hal-hal yang kurang jelas dari Prospektus atau apabila pemegang saham menginginkan tambahan informasi sehubungan 
dengan PUT I ini, para pemegang saham dipersilahkan menghubungi:

PT Adhi Karya (Persero) Tbk.
Kantor Pusat:

Jl. Raya Pasar Minggu, KM 18, Jakarta 12510 – Indonesia
Telp.: (021) 797-5312   Faksimili: (021) 797-5311

Website: www.adhi.co.id
Alamat e-mail: adhi@adhi.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PUT I INI MELALUI INFORMASI 
YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS

3 (119) x 270
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